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ABSTRAK 
 
 
PAULUS JUAN DOPO. Analisis Stabilitas Lereng Di Bukit Pu’u Pui 
Bukit Wongge, Bukit Ndao Dan Bukit Nanganesa, Kabupaten Ende. 
(Dibimbing oleh Ir. Veronika M. Radja ST.,MT. IPM dan Yohanes Laka 
Suku, ST.,MT. IPM) 
 
Salah satu penyebab terjadinya gerakan tanah adalah meningkatnya 
kandungan air dalam tanah sehingga menyebabkan longsor atau 
penurunan. Analisis stabilitas lereng sangat diperlukan agar suatu 
kontruksi pada daerah lereng tidak mengalami kegagalan atau 
keruntuhan. Tujuan pokok dari analisa kestabilan lereng adalah untuk 
menghindari keruntuhan geser (Shear Failure) dan pergerakan tanah 
(Down Ward Movement). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisis fisik dan mekanis tanah 
di Pu’u pui kecamatan Ende Selatan kabupaten Ende serta stabilitas 
lereng di wilayah Lereng Bukit Pu’u pui, Nanganesa, Ndao dan wongge di 
wilayah Kota Ende. Pengambilan sampel tanah di lakukan dengan cara 
pengambilan langsung dan pengujian laboratorium meliputu analisa 
atterberg, analisa saringan, analisa specific gravity dan analisa sudut 
geser (direct shear test). Selajunya dilakukan analisis lanjutan untuk 
menentukan faktor keamanan (Fs) menggunakan bantuan software Geo-
Studio. 
Hasil pengujian menunjukan secara fisisk sampel tanah di lereng bukit 
Pu’u pui digolongkan dalam kelompok tanah A-2-4 menurut klasifikasi 
AASTHO, dengan jenis – jenis bahan pendukung utama : Lanau tak 
organik dan pasir sangat halus, serbuk batuan atau pasir halus berlanau 
atau Berlempung. Menurut USCS tanah tersebut dapat diklasifikasikan 
sebagai butiran halus (ML). secara mekanis, hasil pengujian direct shear 
test di ketahui bahwa sudut geser terkecil yaitu 28,178o dengan nilai 
kohesi 0,10. 
Berdasarkan analisis stabilitas lereng di Kota Ende menggunkan software 
Geo-Slope menunjukkan bahwa faktor keamanan (FK) bervariasi 
berdasarkan tinggi dan kemiringan lereng. Lereng dengan kemiringan 50° 
cenderung memiliki nilai FK lebih tinggi dibandingkan kemiringan 75° dan 
90°. Lereng yang tergolong aman (FK g 1,5) hanya ditemukan di Bukit 
Pu'u Pui dengan kemiringan 50° pada ketinggian 8, 9, dan 10 meter. 
Lereng dengan kemiringan 75° sebagian besar masuk kategori perlu 
perhatian (1 f FK < 1,5), sedangkan kemiringan 90° umumnya tidak aman 
(FK < 1,0). Bukit Nanganesa dan Ndao didominasi oleh lereng tidak aman 
dengan nilai FK yang rendah, menunjukkan potensi longsor yang lebih 
tinggi. 
 

Kata kunci : Lereng, Geoslope, faktor keamanan 
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ABSTRACT 
 
 
PAULUS JUAN DOPO. Slope Stability Analysis in Ende City. 
(Supervised by Ir. Veronika M. Radja ST., MT. IPM and Yohanes Laka 
Suku, ST., MT. IPM) 
 
One of the causes of landslides is the increase in water content in the soil, 
causing landslides or subsidence. Slope stability analysis is very 
necessary so that a construction on a slope does not fail or collapse. The 
main purpose of slope stability analysis is to avoid shear failure and 
downward movement. 
This study aims to determine the physical and mechanical conditions of 
the soil in Pu'u pui, Ende Selatan sub-district, Ende district and slope 
stability in the Pu'u pui, Nanganesa, Ndao and wongge Hillside areas in 
the Ende City area. Soil sampling was carried out by direct sampling and 
laboratory testing including atterberg analysis, sieve analysis, specific 
gravity analysis and shear angle analysis (direct shear test). Next, further 
analysis was carried out to determine the safety factor (Fs) using the help 
of Geo-Studio software. 
The test results showed that physically the soil samples on the slopes of 
Pu'u Pui hill were classified into soil group A-2-4 according to the AASTHO 
classification, with the types of main supporting materials: Inorganic silt 
and very fine sand, rock dust or fine silty sand or Clay. According to 
USCS, the soil can be classified as fine grains (ML). Mechanically, the 
results of the direct shear test showed that the smallest shear angle was 
28.178o with a cohesion value of 0.10. 
Based on the analysis of slope stability in Ende City using Geo-Slope 
software, it shows that the safety factor (FK) varies based on the height 
and slope of the slope. Slopes with a slope of 50° tend to have higher FK 
values than slopes of 75° and 90°. Safe slopes (FK g 1.5) were only found 
on Pu'u Pui Hill with a slope of 50° at heights of 8, 9, and 10 meters. 
Slopes with a slope of 75° were mostly categorized as requiring attention 
(1 f FK < 1.5), while slopes of 90° were generally unsafe (FK < 1.0). 
Nanganesa and Ndao Hills were dominated by unsafe slopes with low FK 
values, indicating a higher potential for landslides. 
 
 
Keywords : Slope, Geoslope, safety factor 
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Lambang/Singkatan Arti dan Keterangan 

V = Isi ( Volume)  

Vw = Isi air ( Volume of water)  

Vv = Isi pori /rongga (Volume of void)  

Vs = Isi butir – butir padat (Volume of solid)  

W = Berat (Weight) (gr) 

Wa = Berat Udara = 0 (Weight of air) 

Ww = Berat air (Weight of water) (gr) 

Ws = Berat butir – butir padat (Weight of solid) ) (gr) 

w  = berat segemen tanah 

cb = kohesi tanah 

 = sudut antara bidang horiontal dengan garis tanah ' = sudut geser dalam 

Ƴ  = Berat isi ÿ = kemiringan lereng �  = Kadar Air 

Gs  = Berat Spesifik 

LL  = Batas Cair 

PL  = Batas Plastis 

PI  = Indeks Plastisitas 

b  = Lebar pias 

h  = Tinggi pias 

Fk  = faktor keamanan 

C  = Lempung (Clay)   

e  = Angka pori   

F  = Laju infiltrasi   

FF  =Kedalaman infiltrasi total   

G       = Kerikil (Gravel)   

GI      = Indeks Kelompok/Group Index   



xix  

H       = Plastisitas tinggi (High Plasticity)   

Ks      = Konduktivitas hidrolik jenuh Tanah (mm/jam)   

L       = Plastisitas rendah (Low Plasticity)   

M       = Lanau (Silt)   

N       = Gaya normal total   

n       = Porositas   

O       = Lanau atau lempung organic (Organic slit or 

clay)   

P       = Gradasi buruk (poor graded)   

Pt      = Tanah gambut dan tanah Organik tinggi   

R       = Gaya geser   

r       = jari-jari bidang longsor   

S      = Pasir (sand) 'ϕi  = Beda air tanah   

C’    = Kohesi efektif jenuh tanah   

α       = Kemiringan lereng 

ϕ’    = Sudut geser dalam efektif   

Ø    = Sudut geser tanah   

Σ     = Tegangan normal yang bekerja Seringkali tanah 

dibagi dalam tanah yang kohesif dan  tanah yang 

tidak kohesif   

σ’    = Tekanan efektif   

θ     = Sudut geser dalam   

³     = Kemiringan lereng 

 

 

 

 




